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HUBUNGAN KERAPATAN MANGROVE DENGAN KELIMPAHAN 

GASTROPODA DI KAWASAN KONSERVASI MANGROVE 

KABUPATEN TANGERANG 

 

 

 

Oleh 

 

Bagoes Taruna Achmad 

 

Kabupaten Tangerang memiliki ekosistem mangrove yang tersebar di 7 kecama-

tan pesisir, yaitu Kecamatan Kosambi, Kecamatan Teluknaga, Kecamatan Paku 

Haji, Kecamatan Kemiri, Kecamatan Mauk dan Kecamatan Kronjo. Ekosistem 

mangrove yang mengalami tekanan terus menerus akan berdampak pada berbagai 

organisme yang memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai habitat, terutama 

gastropoda sebagai organisme yang dominan pada ekosistem hutan mangrove. 

Gastropoda adalah salah satu hewan yang memiliki peranan yang sangat penting 

bagi ekosistem mangrove, yakni sebagai pendekomposisi daun bakau yang gugur 

ke permukaan sedimen dan mengubahnya menjadi bahan organik. Tujuan peneli-

tian ini adalah untuk mempelajari data kerapatan jenis mangrove dan gastropoda, 

hubungan kerapatan ekosistem mangrove dengan kelimpahan gastropoda, serta 

parameter yang memengaruhi kelimpahan dan jenis gastropoda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan kerapatan mangrove memiliki keterkaitan yang 

lemah dengan kelimpahan gastropoda di kawasan konservasi mangrove kabupaten 

tangerang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kerapatan mangrove tidak memiliki 

dampak yang berarti pada kelimpahan gastropoda. Dari hasil persamaan regresi 

linear ditunjukkan dengan persamaan y = -3,4213x + 2,1743 dan nilai R2 sebesar 

12,28%. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi hubungan kerapatan mangrove 

dengan kelimpahan gastropoda memiliki nilai yang sangat rendah.   

Kata kunci:  Ekosistem, mangrove, kerapatan, gastropoda, avicennia. 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE MANGROVE DENSITY AND GASTROPODE ABUNDANCE 

RELATIONSHIP MANGROVE CONSERVATION AREA, TANGERANG 

REGENCY 

 

 

By 

 

Bagoes Taruna Achmad 

 

Tangerang Regency has mangrove ecosystems which spreading in over 7 coastal 

districts, namely Kosambi District, Teluknaga District, Paku Haji District, Kemiri 

District, Mauk District and Kronjo District. Mangrove ecosystems that are under 

continuous pressure will have an impact on various organisms that use the mang- 

rove forest ecosystem as a habitat, especially for gastropods as the dominant orga- 

nism in the mangrove forest ecosystem. Gastropods have a very important role for 

the mangrove ecosystem, namely as a decomposer of fallen mangrove leaves in 

the surface of the sediment and turn it into organic matter. The purposes of this 

study were to learn the density data of mangrove and gastropod species, relation- 

ship between the density of mangrove ecosystems and to determine the abundance 

of gastropods, and what parameters affecting it in both types and abundance of 

gastropods. The results showed that the relationship between mangrove density 

had a weak relationship with the abundance of gastropods in the mangrove con- 

servation area of Tangerang Regency. This indicates that the density of mang- 

roves has no significant impact on the abundance of gastropods. From the results 

of the linear regression equation, it is shown by the equation y = -3.4213x + 

2.1743 and the R2 value is 12.28%. This showed that the correlation between 

mangrove density and gastropod abundance has a very low value. 
 

 

Keywords:  Ecosystem, mangrove, density, gastropod, avicennia.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem mangrove di wilayah pesisir Kabupaten Tangerang merupakan salah 

satu komponen sumber daya alam yang memiliki potensi besar. Terdapat banyak 

manfaat yang multifungsi, baik dari segi fisik, ekologi, ekonomi, serta sosial seba- 

gai penunjang kehidupan bagi makhluk hidup di sekitarnya. Tidak hanya itu, ba- 

tang pohom mangrove dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat setempat se- 

bagai bahan pembuat arang, kayu bakar, dan juga sebagai bahan kontruksi, se- 

hingga pemanfaatan hutan mangrove semakin meningkat seiring dengan bertam- 

bahnya penduduk yang semakin pesat. Dengan tingginya kerapatan mangrove di 

wilayah pesisir Kabupaten Tangerang, semakin besar juga manfaatnya bagi ma- 

syarakat dan organisme yang tinggal di ekosistem mangrove. 

Ekosistem hutan mangrove di Kabupaten Tangerang terdapat di 7 kecamatan pe-

sisir, yaitu Kecamatan Kosambi, Kecamatan Teluknaga, Kecamatan Paku Haji, 

Kecamatan Kemiri, Kecamatan Mauk, dan Kecamatan Kronjo. Pada tahun 1996 

tercatat luas hutan mangrove di Kabupaten Tangerang seluas 487,5 ha. Akan teta- 

pi, dalam perkembangannya luasan hutan mangrove mengalami penurunan akibat 

adanya abrasi, dan konversi lahan sehingga di wilayah kawasan mangrove pesisir 

Tangerang mengalami kerusakan sehingga hanya tersisa 182,14 ha (Suwandana, 

2019). Ekosistem mangrove yang mengalami tekanan terus menerus akan berdam- 

pak pada berbagai organisme yang memanfaatkan ekosistem hutan bakau sebagai 

habitat, terutama pada gastropoda sebagai organisme yang dominan di ekosistem 

hutan mangrove. Dampak yang ditimbulkan seperti terjadinya adalah penurunan 

populasi gastropoda tertentu yang selanjutnya dapat  mengakibatkan terganggunya 

kelangsungan hidup, bahkan terputusnya rantai makanan pada ekosistem tersebut 

(Putri, 2016). 
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Gastropoda adalah kelompok hewan avertebrata yang mempunyai tubuh yang lu-

nak, simetri bilateral, tertutup mantel yang menghasilkan cangkang dan kaki ven- 

tral. Tubuh gastropoda sangat bervariasi, memiliki cangkang yang berulir ber-

fungsi sebagai rumah (rangka luar) dan dilengkapi dengan tentakel dan mata, serta 

kaki lebar berotot yang digunakan untuk merayap. Gastropoda hidup di perairan 

tenang dan tidak menyukai perairan yang memiliki arus deras karena hanyut ter-

bawa arus air (Haryoardyantoro et al., 2013). Keberadaan gastropoda sangat dipe- 

ngaruhi oleh faktor lingkungan, yang terdiri dari faktor biotik dan abiotik. Faktor 

biotik terdiri dari pohon bakau dan fitoplankton yang merupakan sumber makanan 

utama bagi gastropoda. Keberadaan gastropoda memiliki peranan yang sangat 

penting bagi ekosistem mangrove, yakni sebagai unsur hara, dimana daun bakau 

yang gugur ke permukaan sedimen yang banyak mengandung unsur hara secara 

tidak langsung akan mengalami pembusukan, melainkan memerlukan bantuan 

hewan - hewan yang disebut dengan makrozoobentos, salah satu makrozoobentos 

tersebut adalah gastropoda (Tuheteru, 2014). 

Kepadatan gastropoda pada ekosistem hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh 

kegiatan yang terdapat pada ekosistem hutan bakau. Kegiatan - kegiatan tersebut 

dapat memberikan dampak langsung maupun tidak langsung terhadap komunitas 

gastropoda. Gastropoda cenderung hidup menetap dengan pergerakan yang ter- 

batas. Adanya bermacam aktivitas pada ekosistem mangrove akan merubah kon- 

disi lingkungan tempat hidup gastropoda. Keanekaragaman gastropoda pada eko- 

sistem hutan bakau dapat menggambarkan kondisi perairan daerah pesisir, karena 

gastropoda penting dalam menjaga keseimbangan ekologi pesisir pantai pada 

umumnya (Ernanto et al., 2010). 

Penelitian tentang hutan bakau dan gastropoda mulai dari aspek hubungan kera 

patan dengan kelimpahan hingga komposisi dengan kepadatan sudah banyak dila- 

kukan, seperti pada penelitian oleh Anita (2018). Sama halnya dengan penelitian 

ini yang memiliki aspek metode dan analisis data yang sama. Akan tetapi untuk 

mendukung informasi mengenai keberadaan populasi gastropoda dan keterkaitan- 

nya dengan ekosistem hutan mangrove yang dapat berkontribusi dalam pengelola- 

an ekosistem hutan mangrove dan gastropoda di kawasan  konservasi mangrove di 
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Kabupaten Tangerang, maka perlu dilakukan kajian tentang hubungan antara ke- 

rapatan mangrove dengan kelimpahan gastropoda di Kabupaten Tangerang agar 

dapat memberikan informasi mengenai keberadaan populasi gastropoda. Selain 

itu, untuk memberikan informasi mengenai tentang keberagaman jenis gastropoda 

pada hutan bakau di Kabupaten Tangerang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

(1) Bagaimana hubungan kerapatan mangrove terhadap kelimpahan gastropoda di     

daerah tersebut ? 

(2) Parameter apa saja yang memengaruhi gastropoda tersebut memiliki kelim-  

pahan yang beragam ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakan penelitian ini sebagai berikut : 

(1) Untuk mempelajari kerapatan dan jenis mangrove dan gastropoda di Kabupa-

ten Tangerang. 

(2) Untuk menentukan parameter lingkungan yang memengaruhi keberadaan gas- 

tropoda di Kabupaten Tangerang. 

(3) Untuk mengkaji hubungan antara kerapatan mangrove dengan kelimpahan 

gastropoda di Kabupaten Tangerang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dilakukan sebagai berikut : 

(1) Memberikan informasi mengenai keberadaan populasi gastropoda dan keter- 

kaitannya dengan ekosistem mangrove sehingga informasi ini dapat berkon- 

tribusi dalam pengelolaan ekosistem mangrove dan gastropoda di Kabupaten 

Tangerang. 

(2) Memberikan informasi mengenai tentang keberagaman jenis gastropoda pada 

hutan mangrove di Kabupaten Tangerang. 
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1.5 Hipotesis  

Keberadaan populasi gastropoda memiliki keterkaitan dengan kerapatan hutan 

mangrove, sehingga perubahan yang terjadi pada ekosistem hutan mangrove akan 

memengaruhi populasi gastropoda.  

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Untuk hubungan kerapatan mangrove dengan kelimpahan gastropoda mengguna-

kan analisis komponen utama atau principal component analysis (PCA). Peneli- 

tian ini mendeskripsikan keanekaragaman dan asosiasi gastropoda pada ekosistem 

mangrove, yang selanjutnya difokuskan pada tiga hal pokok, yaitu gastropoda, ko- 

munitas mangrove dan karakteristik lingkungan. Untuk lebih jelas kerangka pe- 

mikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang berada di daerah tepi pantai yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga lantainya selalu tergenang air. 

Ekosistem mangrove berada di antara pasang naik tertinggi sampai surut terendah. 

Terdapat banyak manfaat yang sangat luar biasa baik secara fisik, ekologi, hingga 

ekonomi. Secara fisik ekosistem mangrove dapat mencegah abrasi dan peredam 

ombak karena bentuk perakarannya. Secara ekologi ekosistem hutan mangrove 

menjadi habitat berbagai biota akuatik mulai dari jenis kerang hingga larva ikan. 

Secara ekonomi mangrove dapat dijadikan sebagai olahan makanan yang dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Salah satunya yaitu buah mangrove yang da- 

pat dijadikan sebagai olahan berupa sirup (Senoaji et al., 2016). 

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam tropis yang mempunyai manfaat 

ganda, baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun ekologi. Berbeda dengan hutan 

daratan, hutan mangrove memiliki habitat yang lebih spesifik karena adanya inter- 

aksi antara komponen penyusun ekosistem yang kompleks dan rumit. Komponen 

penyusun ekosistem tersebut saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang 

utuh dan tidak dapat berdiri sendiri. Komponen tersebut berupa komponen biotik 

dan komponen abiotik. Hutan mangrove termasuk tipe ekosistem yang tidak ter- 

pengaruh oleh iklim, tetapi faktor yang berhubungan dengan tanah yang sangat 

dominan dan berpengaruh dalam pembentukan ekosistem mangrove (Poedji- 

rahajoe et al., 2017).  

Pada umunya mangrove di kawasan Asia Pasifik biasanya memiliki zonasi yang 

serupa. Daerah perbatasan merupakan daerah yang paling dekat dengan laut, jenis 

mangrove yang paling banyak terdapat pneumatophore (salah satu bentuk daya 
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adaptasi mangrove pada akar), yaitu Avicennia spp dan Sonneratia spp, diikuti 

oleh Rhizophora spp, dan Bruguiera spp. Mangrove biasanya tumbuh di empat 

wilayah yaitu :  

(1)  Mangrove darat (zona belakang) merupakan zona terdalam setelah mangrove 

sejati. Di kawasan ini dapat ditemukan jenis - jenis mangrove asosiasi.  

(2)  Kawasan yang berada di tengah hutan bakau ini terletak di belakang kawasan 

terbuka dan biasanya didominasi oleh Rhizopora, namun Bruguiera juga se-

ring tumbuh di kawasan ini.  

(3)  Hutan mangrove terbuka terletak pada bagian yang menghadap ke laut, dido- 

minasi oleh Sonneratia dan Avicennia. Terkadang Rhizopora juga terjadi di 

area ini.  

(4)  Mangrove payau terletak di sungai payau hingga hampir tawar. Daerah ini 

       biasanya didominasi oleh komunitas nipah atau Sonneratia (Muzaki et al., 

2012). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pola umum zonasi ekosistem mangrove. 

         Sumber : Anita (2018). 



7 
 

2.2 Fungsi dan Manfaat Mangrove 

Kawasan pesisir pantai menjadi bagian yang sangat penting dalam kegiatan pem-  

bangunan dan perekonomian. Dengan adanya kecenderungan sumber daya daratan 

yang langka, target dasar pembangunan ekonomi Indonesia akan bertumpu pada 

zona pantai dan sumber - sumbernya (Harahab, 2010 dalam Susiana, 2011). Se-

bagai salah satu ekosistem pesisir, hutan mangrove merupakan ekosistem yang 

unik dan rawan. Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis. Fungsi 

ekologis hutan mangrove antara lain sebagai pelindung garis pantai, mencegah in-

trusi air laut, tempat hidup (habitat),  tempat mencari makan (feeding ground), 

tempat pengasuhan dan pembesaran (nursery ground), tempat pemijahan (spawn- 

ing ground) bagi aneka biota perairan, serta sebagai pengatur iklim mikro. Fungsi 

ekonomi hutan mangrove antara lain sebagai penghasil keperluan rumah tangga, 

penghasil keperluan industri dan penghasil bibit. Untuk memenuhi kebutuhan ter- 

sebut, manusia biasanya mengubah fungsi hutan mangrove menjadi tambak, pe- 

mukiman, industry, dan sebagainya (Susiana, 2011). 

Mangrove dapat berfungsi sebagai biofilter serta agen pengikat dan perangkap po- 

lusi. Selain itu, mangrove juga merupakan tempat hidup berbagai jenis gastropo- 

da, ikan, kepiting pemakan detritus dan bivalvia serta ikan pemakan plankton. 

Mangrove mempunyai peran penting bagi masyarakat dan kehidupan di daerah 

sekitar pantai. Daun dan ranting pohon mangrove yang gugur didekomposisi oleh 

mikroorganisme. Manfaat lain dari pohon mangrove digunakan sebagai bahan 

konstruksi bangunan, kayu besar, obat - obatan, dan sebagainya. Akar dan batang 

pohon serta ranting - ranting mangrove sebagai tempat berlindungnya benur dan 

nener yang pada saat air pasang oleh petani tambak didorong masuk ke dalam 

tambak, beberapa nelayan juga menangkapnya sebelum masuk tambak. Masyara- 

kat juga memanfaatkan lahan di dalam hutan mangrove sebagai “tempat jebakan” 

dengan membuat kubangan di tanah yang berfungsi sebagai penjebak kepiting 

(Harahab, 2010 dalam Susiana, 2011). 
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2.3 Deskripsi Gastropoda 

Gastropoda berasal dari bahasa bahasa Yunani ( gaster = perut, podos = kaki ), 

jadi gastropoda merupakan hewan yang berjalan menggunakan perutnya. Gastro-  

poda merupakan kelas moluska yang terbesar dan populer. Umumnya lebih dike-

nal dengan sebutan siput atau keong. Dalam banyak hal, siput atau keong hanya 

mengalami sedikit perubahan dari bentuk nenek moyangnya. Sekitar 60.000 spe-  

sies gastropoda yang masih hidup dan 15.000 jenis yang telah menjadi fosil. Gas- 

tropoda hidup sejak Periode Cambrian dan sekarang sedang dalam puncak per- 

kembangan evolusinya. Gastropoda merupakan hewan yang berukuran relatif be- 

sar dengan nama dagangan adalah snail dan secara lokal lebih dikenal dengan si- 

put - siputan. Karakteristik yang khas dimiliki oleh gastropoda adalah proses per- 

kembangan yang disebut torsi (torsion). Saat masih embrio gastropoda berbentuk 

pipih pada abalone dan limpet (Rusyana, 2011). 

Gastropoda merupakan kelas dari filum moluska yang termasuk ke dalam hewan 

avertebrata. Gastropoda merupakan hewan bercangkang yang berjalan mengguna- 

kan perut sebagai kakinya. Namun terdapat beberapa jenis gastropoda yang tidak 

memiliki cangkang sehingga disebut siput telanjang. Cangkang gastropoda seba- 

gian besar berbentuk asimetri dan biasanya menggulung seperti ulir memutar ke 

kanan dan ada yang memutar ke kiri. Gastropoda berjalan sambil menggendong 

cangkangnya. Kaki gastropoda berukuran besar dan lebar yang memiliki fungsi 

untuk merayap di batu atau mengeduk pasir atau lumpur (Haryoardyantoro et al., 

2013). Contoh hewan gastropoda dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
 

Gambar 3. Pinerella cingulata  

   Sumber : Anita (2018). 



9 
 

2.4 Keanekaragaman Jenis Gastropoda  

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) memiliki peranan penting sebagai tumpu-  

an stabilitas kehidupan dan keberlanjutan kehidupan di ekosistem mangrove, baik 

dari segi ekologi, ekonomi, sosial, dan budaya. Keanekaragaman jenis adalah su-

atu karateristik tingkatan komunitas berdasarkan organisasi biologisnya. Keaneka- 

ragaman hayati memiliki dua komponen utama, yaitu kekayaan jenis dan kemera-

taan jenis yang keduanya memiliki nilai perhitungan yang dikenal dengan indeks 

kekayaan jenis dan kemerataan jenis. Kedua indeks ini dipadukan menjadi indeks 

keanekaragaman. Kedua indeks ini dapat digunakan untuk membandingkan suatu 

komunitas atau kelompok populasi dengan lainnya. Keanekaragaman jenis meru- 

pakan sifat komunitas yang menunjukkan keanekaragaman jenis organisme di da- 

lamnya. Keanekaragaman jenis diperoleh dengan adanya kemampuan mengenal 

atau membedakan jenis di suatu komunitas (Supriatna, 2018 dalam Maria, 2019).  

Keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki 

kompleksitas tinggi karena dalam komunitas terjadi interaksi jenis yang tinggi 

pula. Hal ini menyebabkan komunitas dengan keanekaragaman jenis yang tinggi 

akan terjadi interaksi jenis yang melibatkan transfer energi, predasi, kompotensi 

dan pembagian relung yang secara teoritis lebih kompleks. Konsep keanekara-

gaman jenis dapat digunakan untuk mengukur kemampuan suatu komunitas untuk 

menjaga dirinya tetap stabil (stabilitas komunitas), walaupun ada gangguan terha- 

dap komponen - komponennya. Indeks keanekaragaman yang digunakan adalah 

indeks keanekaragaman Shannon Wiener menurut (Wahdaniar, 2016).  

Kriteria indeks keanekaragaman dibagi dalam 3 kategori yaitu: 

H1 < 1  : Keanekaragaman jenis rendah  

1 > H1 < 3  : Keanekaragaman jenis sedang  

H1 >3  : Keanekaragaman jenis tinggi. 

 

2.5 Klasifikasi Gastropoda  

Kelas gastropoda merupakan hewan yang paling banyak ditemukan. Sekitar tiga 

perempat dari semua spesies moluska yang masih ada merupakan gastropoda. 

Gastropoda merupakan kelas moluska yang terbesar dan terbanyak dibandingkan 
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dengan kelas lainnya. spesies gastropoda yang masih hidup terdapat sekitar 

50.000 jenis dan 15.000 jenis lainnya telah menjadi fosil. Kelas ini memiliki ciri 

utama berupa satu cangkang yang melindungi bagian tubuhnya. Beberapa jumlah 

kecil spesies cangkangnya mereduksi menjadi kecil atau bahkan menghilang. Ciri 

lainnya adalah adanya alat gerak/lokomosi pada bagian ventral tubuh yang terdiri 

dari sebagian besar jaringan otot” (Rusyana, 2011). Berdasarkan alat pernafas-

annya gastropoda dibagi menjadi 3 cara yaitu sebagai berikut.                                     

(1) Prosobranchia memiliki dua buah insang yang terletak di anterior, sistem sa- 

raf terpilin membentuk angka delapan; tentakel berjumlah dua buah; cang- 

kang umumnya tertutup oleh operculum. Subkelas ini dibagi lagi ke dalam 

tiga ordo:  

(a)   Ordo Archaeogastropoda memiliki insang primitif berjumlah satu atau 

dua buah, yang tersusun dalam dua baris filamen, nefrida berjumlah dua 

buah. Mereka dapat ditemukan di laut dangkal yang bertemperatur ha- 

ngat, terdapat menempel di permukaan karang di daerah pasang surut ser- 

ta di muara sungai. Contoh famili ordo Achaeogastropoda adalah Halio- 

tis, Trochus, Acmaea.  

(b)  Ordo Mesogastropoda memiliki insang sebuah dan tersusun dalam satu 

baris filamen, jantung beruang satu, nefridium berjumlah satu buah, mu- 

lut dilengkapi dengan radula berjumlah tujuh dalam satu baris. Hewan ini 

hidup di hutan bakau, pasang surut, karang - karang, laut dangkal bertem- 

peratur hangat, parasit pada binatang laut serta di atas hamparan pasir. 

Contoh anggota ordo Mesogastropoda adalah Crepidula, Littorina, 

Campeloma, Pleurocera, Strombus, Charonia, dan Vermicularia.  

(c)   Ordo Neogastropoda memiliki insang sebuah tersusun dalam satu baris 

filamen, jantung yang memiliki rongga satu nefridium berjumlah satu bu- 

ah, mulut dilengkapi dengan radula yang berjumlah tiga buah, atau ku- 

rang dalam satu baris. Ordo ini memiliki banyak anggota, contohnya 

Muricidae, Columbellidae, Conidae, dan Buccinidae.  
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(2)  Opisthobranchia memiliki dua buah insang yang terletak di posterior, cang-    

kang umumnya tereduksi dan terletak di dalam mantel, jantung berongga sa-

tu, organ reproduksi berumah satu. Opisthobranchia hidup di perairan laut 

dan umumnya mempunyai cangkang yang tipis, tetapi ada sebagian tidak 

mempunyai cangkang. Opisthobranchia memiliki beberapa ordo dengan ka- 

rakteristiknya berbeda - beda.  

(3)  Pulmonata hidup di air tawar atau tanah, tak ada insang, rongga mantel ber-   

fungsi sebagai paru - paru, bentuk cangkangnya sederhana, spiralnya teratur, 

kadang - kadang rudimenter. Sebagian anggota ordo ini pada bagian cang- 

kangnya mempunyai epipragma, hermaprodit.  

 

2.6 Habitat Gastropoda 

Gastropoda dapat ditemukan di darat, di laut, maupun perairan air tawar. Hal ter- 

sebut berdasarkan Triwiyanto et al. (2015) yang menyatakan bahwa gastropoda 

merupakan salah satu moluska yang banyak ditemukan di berbagai substrat. Hal 

ini diduga karena gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi di- 

bandingkan dengan kelas yang lain, baik di substrat yang keras maupun lunak. 

Menurut Syafikri (2008) dalam Andrianna (2016), sebagian dari gastropoda juga 

hidup di daerah hutan mangrove yang hidupnya di substrat lumpur atau tanah 

yang tergenang air, ada juga yang menempel pada akar dan batangnya, bahkan 

ada pula yang memiliki kemampuan memanjat. Gastropoda dapat dijumpai di ber- 

bagai lingkungan sehingga dapat menyesuaikan diri bergantung tempat hidupnya. 

Gastropoda juga dapat ditemukan di berbagai jenis lingkungan dan bentuknya bia- 

sanya telah menyesuaikan diri untuk lingkungan tersebut. 

 

2.7 Faktor Lingkungan Yang Memengaruhi Kehidupan Gastropoda 

Lingkungan yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup moluska seperti om- 

bak, salinitas dan substrat dasar, sedangkan faktor kimia yang memengaruhi ke- 

hidupan moluska yaitu pH. Faktor - faktor yang memengaruhi kehidupan molus- 

ka, yaitu sebagai berikut:  
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(1) Suhu  

Suhu memainkan peranan penting dalam mengatur iklim dan membentuk suatu 

pembatasan fisik dalam sebaran biota laut. Suhu air merupakan faktor yang pen-   

ting dalam distribusi organisme karena efeknya berpengaruh terhadap berbagai 

proses biologis. Sel - sel mungkin pecah jika air yang dikandung membeku dan 

protein - protein kebanyakan organisme terdenaturasi pada suhu di atas 45 0C. 

Hanya organisme yang dapat mempertahankan metabolisme aktif pada suhu yang 

amat rendah atau amat tinggi. Meskipun demikian, terdapat beberapa adaptasi 

yang memungkinkan organisme untuk hidup di luar kisaran suhu yang bisa dihuni 

organisme lain (Campbell et al., 2010).  

(2) Derajat Keasaman (pH)  

Menurut Odum (1993) dalam Sianu et al. (2014), pH merupakan faktor pembatas 

bagi organisme yang hidup di suatu perairan. Perairan dengan pH yang terlalu 

tinggi atau rendah akan memengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup di 

dalamnya. Kondisi perairan yang sangat asam ataupun sangat basa akan meng- 

ancam kelangsungan hidup organisme air, karena dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan metabolisme dan respirasi. Menurut Ulmaula et al.,  (2016), nilai pH 

yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya berkisar antara 7 - 

8,5. 

(3) Salinitas  

Salinitas adalah jumlah berat semua garam (dalam gram) yang terlarut dalam satu 

liter air, biasanya dinyatakan dengan satuan ‰ (per mil, gram per liter). Sebaran 

salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi air, peng-

uapan, curah hujan, aliran sungai. Pada umumnya salinitas di perairan samudera 

biasanya berkisar antara 34-35%, namun berbeda pada perairan pantai dimana sa- 

linitas lebih rendah akibat terjadinya pengenceran. Kadar garam air di lingkung- 

an memengaruhi keseimbangan air organisme melalui osmosis. Kebanyakan or- 

ganisme akuatik hidup terbatas di habitat air tawar atau air asin karena memiliki 

kemampuan terbatas untuk berosmoregulasi (Campbell et al., 2010). Menurut 

Hitaselly et al., (2015) umumnya spesies gastropoda dapat hidup di perairan de- 

ngan salinitas yang berkisar antara 31-37%. 
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(4) Oksigen Terlarut (Dissolved oxygen)  

Dissolved oxygen (DO) adalah banyaknya oksigen yang terlarut di dalam air.  

Oksigen di dalam badan perairan dapat berasal dari oksigen atmosferik dan hasil 

dari fotosintesis. Oksigen tidak terdistribusi secara merata di dalam badan perair- 

an. Oksigen terlarut tertinggi biasanya terdapat pada permukaan hingga kedalam- 

an 10 - 20 m. Semakin dalam badan perairan, DO akan berkurang karena berku- 

rangnya fotosintesis akibat terbatasnya penetrasi cahaya matahari dan mencapai 

kadar terendah pada kedalaman 500 – 1.000 m. Hal yang dapat mengurangi kan- 

dungan oksigen di badan perairan antara lain adalah proses metabolisme organis- 

me laut dan proses penguraian. Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar un- 

tuk kehidupan hewan maupun tumbuhan di dalam air. Kadar oksigen terlarut pada 

gastropoda memiliki kisaran toleransi lebar terhadap oksigen sehingga penyebaran 

dari gastropoda ini sangat luas (Fadhilah et al., 2013). 

(5) Kecerahan 

Kecerahan adalah kemampuan cahaya matahari untuk menembus sampai ke dasar 

perairan. Tingkat kecerahan suatu perairan berbanding  terbalik dengan tingkat ke- 

keruhan. Perairan yang keruh tidak disukai oleh organisme karena menganggu sis- 

tem pernafasan, menghambat pertumbuhan dan perkembangan suatu organisme 

perairan. Kecerahan memengaruhi aktivitas fotosisntensis dari alga dan makrofita. 

Persebaran alga dan makrofita tersebut memengaruhi perkembangan gastropoda, 

karena alga dan makrofita merupakan sumber makanan gastropoda (Ahmad, 

2018). 

(6) Bahan Organik Total di Sedimen 

Kandungan bahan organik yang tinggi akan memengaruhi tingkat keseimbangan 

perairan. Tingginya kandungan bahan organik akan memengaruhi kelimpahan 

organisme, dimana terdapat organisme - organisme tertentu yang tahan terhadap 

tingginya kandungan bahan organik tersebut, sehingga dapat terjadi pada domi- 

nasi oleh spesies tertentu. Substrat dasar merupakan salah satu faktor ekologis uta- 

ma yang memengaruhi struktur komunitas gastropoda. Substrat dasar atau teks- 

tur tanah merupakan komponen yang sangat penting bagi kehidupan organisme. 

Substrat di dasar perairan akan menentukan kelimpahan dan komposisi jenis dari 
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hewan bentos. Komposisi dan kelimpahan fauna invertebrata yang berasosiasi de- 

ngan mangrove berhubungan dengan variasi salinitas dan kompleksitas substrat. 

Penyebaran makrobenthos dapat dengan jelas berkorelasi dengan tipe substrat. 

Makrobenthos yang mempunyai sifat penggali pemakan deposit cenderung me- 

limpah pada sedimen lumpur dan sedimen lunak yang merupakan daerah yang 

mengandung bahan organik yang tinggi (Nyabakken, 1988 dalam Susiana, 2011). 

 

2.8 Hubungan Kerapatan Mangrove Dengan Keragaman Ekologi 

Gastropoda 

Gastropoda memiliki peran yang penting bagi ekosistem mangrove. Secara ekolo- 

gis, gastropoda memiliki peranan yang besar dalam kaitannya dengan rantai ma- 

kanan komponen biotik di kawasan hutan mangrove, yaitu sebagai pemangsa de- 

tritus, gastropoda juga berperan dalam mengurai serasah yang jatuh. Sebagai orga- 

nisme yang memiliki pergerakan lambat dan cenderung menetap pada suatu eko- 

sistem, gastropoda dapat dijadikan sebagai indikator ekologis untuk mengetahui 

kondisi ekosistem (Rangan, 2010 dalam Sayyidatul, 2019). 

Gastropoda relatif hidup menetap, sehingga baik untuk digunakan sebagai indika- 

tor kualitas lingkungan, karena selalu kontak dengan limbah yang masuk ke dalam 

habitatnya. Kelompok hewan tersebut dapat lebih mencerminkan adanya perubah- 

an faktor - faktor lingkungan dari waktu ke waktu. Fungsi ekologis berkaitan de- 

ngan peranan gastropoda dalam suatu siklus ekosistem yang berpengaruh terhadap  

tingkat produktivitas ekosistem tersebut (Isman, 2016). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian meliputi 3 desa di 3 kecamatan yang berletak di bagian utara 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Pengambilan data dilakukan selama bu- 

lan Maret − April 2021. Lokasi penelitian dibagi menjadi tiga stasiun yang dilaku- 

kan pada setiap kerapatan mangrove dan berdasarkan keberadaan gastropoda di 

ekosistem mangrove Kabupaten Tangerang, Banten. Untuk lebih jelas lokasi pe- 

nelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Peta lokasi penelitian. 

Peta lokasi penelitian Kabupaten Tangerang 
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3.2 Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini alat yang digunakan terdiri dari tali rafia, rol meter, meteran 

jahit, coolbox, plastik zip, kamera HP, alat tulis, aqua read (alat pengukur kualitas 

air) dan pipa 1/2 inchi. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

akuades dan lugol. 

 

3.3 Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel Komunitas Mangrove 

Penentuan titik sampling menggunakan metode purposive yaitu pengambilan sam- 

pel dilakukan dari beberapa stasiun tertentu. Menurut Notoatmodjo (2010) metode 

purposive sampling  adalah metode pengambilan sampel dengan mempertimbang- 

kan sifat - sifat populasi ataupun kriteria tertentu. Sampling dilakukan di tempat 

yang terdapat vegetasi mangrove dan gastropoda. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan transek yang diletakkan secara acak. Masing - masing tran- 

sek /plot diletakkan petak contoh berukuran 10 x 10 m2 sebanyak 9 buah (Gambar 

6). Setelah memasang transek/plot maka dilakukan juga pengambilan titik koordi- 

nat pada masing-masing plot pengamatan dengan menggunakan global position- 

ing system (GPS). Secara sederhana, purposive sampling dapat dikatakan sebagai  

pengambilan sampel tertentu secara sengaja sesuai persyaratan (sifat - sifat, karak- 

teristik, ciri - ciri, kriteria) sampel. Oleh sebab itu, dengan menggunakan metode 

purposive sampling, diharapkan hasil pengukuran sampel pada masing - masing 

stasiun pengamatan dapat menggambarkan kondisi ekosistem mangrove di Kabu- 

paten Tangerang. 

Lokasi pengambilan sampel yang ditentukan untuk pengamatan vegetasi mang- 

rove harus dapat mewakili setiap zona mangrove yang terdapat di wilayah kajian. 

Penentuan lokasi stasiun pengamatan mangrove dilakukan dengan menentukan 

perwakilan dari setiap zonasi. Pengambilan data mangrove dilakukan untuk meng- 

hitung jumlah, jenis, dan diameter batang pada masing - masing transek. Identifi- 

kasi jenis mangrove langsung ditentukan pada transek tersebut dan dilakukan pada 

petak contoh yang dapat dilihat pada Gambar 5. Kemudian diletakkan di sepan- 

jang garis berdasarkan kategori vegetasi mangrove dapat dilihat pada Gambar 6  

(Bengen, 2012 dalam Anita, 2014).  Ukuran mangrove dapat dikategorikan 
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sebagai berikut : 

 

(1) Kategori pohon, pada petak contoh 10 x 10 m2 dengan diameter batang > 4 cm   

pada ketinggian > 1 m. 

(2) Kategori anakan, pada petak contoh 5 x 5 m2 dengan diameter batang < 4 cm    

pada ketinggian > 1 m.  

(3) Kategori semai, pada petak contoh 1 x 1 m2 dengan ketinggian < 1 m. 

 

Data yang diambil pada pengamatan ekosistem mangrove adalah pengukuran dia-

meter setiap pohon setinggi dada (1,30 m) yang berada di dalam transek. Selain 

pengamatan ekosistem mangrove, data kualitas air juga akan diambil pada peneli- 

tian ini. Data kualitas air yang diambil tersebut yaitu suhu, pH, dan salinitas. Ke- 

mudian dilakukan identifikasi jenis substrat di lokasi pengamatan (Parmadi et al., 

2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Petak contoh pengambilan sampel. 

                        Sumber : Anita (2018). 
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Gambar 6. Teknik pengambilan sampel. 

                                              Sumber : Anita (2018). 
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3.4 Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel Komunitas Gastropoda 

Penentuan lokasi sampling gastropoda dilakukan dengan melihat kondisi kerapat- 

an vegetasi mangrove, keberadaan gastropoda pada ekosistem mangrove dan pa-

sang surut air laut. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan pada saat air laut 

surut dengan melihat peredaran bulan dan aplikasi di android yaitu Tides atau   

Nautide. Pengukuran kepadatan populasi gastropoda dilakukan pada transek vege- 

tasi mangrove dengan ukuran 10 x 10 m2 dan dibuat sebanyak 5 plot pengambilan 

sampel dengan menggunakan transek berukuran 1 x 1 m2. Sampel yang sudah di-

ambil dari ekosistem dicuci menggunakan akuades kemudian diawetkan menggu-

nakan lugol 5% untuk selanjutnya diidentifikasi. Transek yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Skema transek gastropoda di lokasi penelitian 

 Sumber : Anita (2018). 
 

3.5 Pengambilan Sampel Bahan Organik Total dan Kualitas Air 
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cara langsung contoh air pada masing - masing stasiun pengamatan. Parameter 

kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, dan salinitas menggunakan alat ukur 

kualitas air yaitu Aqua read. Sampel sedimen dapat diambil pada waktu surut de- 

ngan menggunakan sekop kecil. Sedimen diambil kurang lebih 500 gram kemudi- 

an diletakkan ke dalam plastik dan disimpan dalam kotak pendingin (cool box)   

untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium. Pengambilan sedimen dilakukan di 
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adalah fraksi sedimen dan pH tanah. Sedimen diambil kurang lebih 500 gram dan 

selanjutnya dimasukkan ke dalam plastik dan disimpan dalam kotak pendingin 

(cool box) untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium (Anita, 2014). 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Kerapatan Jenis mangrove 

Kerapatan jenis mangrove dihitung untuk mengetahui jumlah tegakan dalam suatu 

area. Dari setiap mangove yang ditemukan diindentifikasi dan dihitung jum- lah 

dari tiap individu. Persamaan yang digunakan  menurut (Bengen, 2004 dalam 

Anita, 2014) adalah sebagai berikut :  

Kerapatan jenis mangrove (Dmi)  

𝐷𝑀𝐼 = 
𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan:  

𝐷𝑀𝑖  : kerapatan jenis ke - i (ind/m2).  

𝑛𝑖    :  jumlah total individu jenis ke - i (ind).  

 A    :  luas total area pengambilan contoh (m2). 

 

3.6.2 Kepadatan Gastropoda 

Untuk menghitung kerapatan individu gastropoda dapat dilakukan dengan meng-

gunakan persamaan :  

𝐷𝐺𝑖 = 
𝑛𝐺𝑖

𝐴
 

Keterangan :  

𝐷𝐺𝑖 : kepadatan gastropoda.  

𝑛𝑖   : jumlah individu gastropoda ke - i.  

𝐴    : satuan luas (m2). 

  

3.6.3 Keanekaragaman Gastropoda  

Indeks keanekaragaman (𝐻′) dihitung untuk mengetahui keanekaragaman gastro-

poda yang dihitung menggunakan indeks Shannon Wiener (Brower et al,. 1990) 

yaitu:  
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𝐻′ = - ∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑜𝑔2 𝑝𝑖
𝑠
𝑖=1  

Keterangan : 

𝐻′ : indeks keanekaragaman.  

𝑝𝐼  : proporsi jumlah individu spesies ke - i terhadap jumlah individu total, dimana  

𝑛𝑖/N.  

𝑛𝑖  : jumlah individu pada jenis ke - i.  

𝑛  : jumlah individu seluruh jenis.  

s    : jumlah jenis. 

 

3.6.4 Keseragaman Gastropoda 

Pola penyebaran tiap individu diketahui dengan cara menghitung indeks kesera- 

gaman dengan menggunakan persamaan (Brower et al,. 1990) yaitu:   

E  = 
𝐻′

𝐻 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

 

Keterangan :  

E              : indeks keseragaman.  

𝐻′            : indeks keanekaragaman. 

𝐻 𝑚𝑎𝑘𝑠  : keragaman maksimum (log s). 

 

3.6.5 Dominasi Gastropoda  

Untuk mengetahui jenis spesies yang mendominasi dari kelompok spesies maka 

digunakan indeks Simpson (Brower et al,. 1990) dengan persamaan yaitu:   

D = ∑ (𝑝𝑖
𝑛
𝑘=1 )2 

Keterangan :  

D  : indeks dominasi  

𝑝𝑖  : 𝑛𝑖/𝑛  

𝑛𝑖 : jumlah individu jenis ke-i  

𝑛  : jumlah keseluruhan individu. 
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3.6.6 Kelimpahan Gastropoda 

Analisis kelimpahan (ind/m2) gastropoda berdasarkan jumlah individu persatuan 

luas dihitung dengan menggunakan persamaan menurut Bakus dan Schulte (1990) 

dalam Haryoardyantoro et al. (2013). 

𝐴 = 
𝑋𝑖

𝑁𝑖
 

Keterangan :  

A  : Kelimpahan individu (ind/m2) 

𝑋𝑖 : Jumlah individu 

𝑁𝑖 : Luas plot pengamatan (1m2) 

 

3.6.7 Hubungan antara Gastropoda dengan Mangrove 

Analisis komponen utama atau dikenal dengan nama principal component ana-

lysis (PCA). PCA merupakan analisis multivariat yang dapat digunakan untuk 

berbagai jenis data. Data yang digunakan dalam analisis ini yaitu data lingkungan 

yang dibandingkan dengan data kelimpahan. PCA banyak digunakan karena ma-   

sih dianggap penting dalam analisis ekologi (Soedibjo, 2008 dalam Sayyidatul 

2019). Untuk mengetahui hubungan beberapa variabel dilakukan dengan analisis 

komponen utama (principal component analysis, PCA), salah satu software yang 

dapat digunakan untuk olah data yaitu Ms Excel. Tujuan penggunaan analisis 

komponen utama yaitu: 

(1) Mempelajari matriks data dari antar variabel  yang dibandingkan 

(2) Menghasilkan informasi yang berbentuk tabel atau matriks data 

(3) Menghasilkan grafik yang dapat memudahkan dalam penyampaian hasil pene-  

      litian  

Data yang dianalisis dengan metode PCA menggunakan analisis komponen utama 

yaitu matriks yang terdiri dari baris dan kolom. Proses pengolahan data dengan 

menggunakan program statistika. PCA digunakan karena dapat menunjukkan ada- 

nya suatu hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan angka (Bengen, 2001 

dalam Sayyidatul, 2019). Nilai interval tingkat hubungan antar variabel ditunjuk-  

kan pada hubungan antara gastropoda dengan mangrove dideterminasi 
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menggunakan analisis regresi linear. Analisis regresi linear digunakan untuk 

menguji seberapa besar variasi variabel tak bebas dapat diterangkan oleh variabel 

bebas dan menguji apakah estimasi parameter tersebut signifikan atau tidak. Me- 

nurut Sungkawa (2013), Persamaan regresi yang digunakan dalam perhitungan se- 

bagai berikut.  

Y = a + bX 

Keterangan:   

Y : kelimpahan gastropoda 

X : kerapatan mangrove 

a  : konstanta  

b  : slope 

Nilai interval tingkat hubungan antar variabel dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Nilai interval hubungan antar variabel  

  

1                     0,00   -    0,199               Sangat lemah 

2                     0,20   -    0,399               Lemah 

3                     0,40   -    0,599               Sedang 

4                     0,60   -    0,799               Erat 

5                     0,80   -    1,00               Sangat erat 

 

No    Interval koefisien       Tingkat hubungan 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian gastropoda yang telah di lakukan di ekosistem mangrove 

yang ada di Kabupaten Tangerang dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Jenis mangrove yang ditemukan di  Kabupaten Tangerang adalah jenis  Avi- 

cennia officinalis, Avicennia lanata, dan Bruguiera parviflora. Adapun mang- 

rove dengan kerapatan yang teringgi ditemukan di Stasiun II, dengan nilai ke- 

rapatan 0,050 ind/m2. Jenis gastropoda yang ditemukan di  Kabupaten Tange- 

rang adalah jenis Terebralia palustris, Terebralia sulcata, Cassidula aurisfe- 

lis, Cassidula nucleus, Cerithidea quoyii, Littoraria melanostoma dan Callio- 

stoma sp. Kelimpahan gastropoda tertinggi terdapat di Stasiun II dengan nilai 

3,71 ind/m2. 

(2) Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh nlai suhu yang berkisar antara 31,2  - 

32,9°C. pH berkisar antara 7,34 - 7,41, yang termasuk kategori normal bagi 

kehidupan gastropoda. Adapun salinitas di Stasiun I berkisar 21,37 ppt dan sa- 

linitas di Stasiun II yaitu 25,62 ppt, yang termasuk sesuai dengan lokasi hidup 

ekosistem mangrove dan gastropoda. Namun salinitas di Stasiun III bernilai 

11, 87 ppt. Nilai ini tidak ideal bagi kehidupan gastropoda. Adapun nilai BOT 

berkisar antara 4,49 - 15,37% yang termasuk kategori rendah - sedang. 

(3) Hasil analisis PCA (principal component analysis) menunjukkan hubungan  

keterkaitan yang lemah antara kerapatan mangrove dan kelimpahan gastropo- 

da. Hal tersebut menunjukkan bahwa kerapatan mangrove tidak memiliki 

dampak yang berarti pada kelimpahan gastropoda. Dari hasil persamaan regre- 

si linear ditunjukkan dengan persamaan y = -3,4213x + 2,1743 dan nilai R2 
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sebesar 12,28%. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi hubungan kerapatan 

mangrove dengan kelimpahan gastropoda memiliki nilai yang sangat rendah. 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ia-

lah perlu dilakukannya rehabilitasi atau penanaman kembali pada ekosistem 

mangrove agar luasan dan kondisi ekosistem mangrove yang buruk dapat pulih 

kembali, serta perlu dilakukannya penelitian lanjutan tentang gastropoda pada 

ekosistem pesisir lainnya yang ada di Kabupaten Tangerang untuk membanding- 

kan hubungan gastropoda yang ada pada ekosistem pesisir dengan gastropoda 

yang ada di ekosistem mangrove Kabupaten Tangerang.  
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